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Abstract 

 

The tiktok application is a platform application specifically for photos, music and videos that many 

people like, from children, teenagers, and even adults. Tiktok is in great demand because there is a lot of 

interesting and useful content. Currently, reviews on the TikTok application have reached 16 million 

reviews with a rating of 4.4 on the Google Play Store, which has reached 500 million downloads. Many 

users also have many positive and negative reviews on the TikTok application. Because of this, the 

researcher conducted a sentiment analysis which was used to analyze user opinions by grouping positive, 

neutral or negative reviews. The data taken in this study was 2100, using the Python programming 

language. Then the preprocessing stage is carried out, namely case folding, tokenizing, filtering and 

stemming. The methods used in this study are the Support Vector Machine (SVM) method, Logistic 

Regression, and Naïve Bayes. The results of applying the 3 sentiment analysis methods are the Sopport 

Vector Machine method producing an accuracy value of 82%, Precision 82%, Recall 81% and F1 score 

81%. The Naïve Bayes method produces an accuracy value of 79%, Precision 81%, Recall 77% and F1 

score 78%, Logisstic Regression Method an accuracy value of 84%, precision 83%, recall 82%, F1 score 

83%. 

 

Keywords: Tiktok Reviews; Sentiment Analysis; Support Vector Machines; Logistics Regression; Naïve 

Bayes 

 

Abstrak 

 

Aplikasi tiktok merupakan aplikasi platformnya khusus foto, musik dan video yang banyak disukai 

orang, mulai dari anak-anak, remaja, bahkan dewasa.  Tiktok banyak diminati karena banyak konten yang 

menarik dan bermanfaat. Saat ini ulasan pada aplikasi tiktok  mencapai 16 juta ulasan dengan rating 4.4 

digoogle play store yang diunduh mencapai 500 juta, banyaknya pengguna juga muncul banyak ulasan 

positif maupun negatif pada aplikasi tiktok. Karena itu, peneliti melakukan analisis sentimen yang 

digunakan untuk menganalisis opini pengguna dengan mengelompokan ulasan positif, netral atau negatif.. 

Data yang diambil pada penelitian ini sebanyak 2100, menggunakan bahasa pemograman Python. 

Kemudian dilakukan tahap preprocessing yaitu case folding, tokenizing,filtering dan stemming. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Support Vector Machine (SVM), Logistic 

Regression, dan Naïve Bayes. Hasil dari penerapan 3 metode analisis sentimen adalah metode Sopport 

Vector Machine menghasilkan nilai akurasi 82%, Precision 82%, Recall 81% dan F1 score 81%. Metode 

Naïve Bayes menghasilkan nilai akurasi 79%, Precision 81%, Recall 77% dan F1 score 78% , Metode 

Logisstic Regression nilai akurasi 84%, precision 83%, recall 82%, F1 score 83%. 

 

Kata Kunci: Ulasan Tiktok; Analisis Sentimen; Support Vector Machine; Logistic Regression; Naïve 

Bayes 
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1 Pendahuluan 

Pada era modern ini, pertumbuhan 

teknologi informasi serta komunikasi sangatlah 

kilat. Pertumbuhan teknologi sangat pengaruhi 

kehidupan manusia dalam bermacam bidang. 

Mulai dari ekonomi, pembelajaran, perdagangan, 

serta bidang yang lainnya. Salah satu keuntungan 

dari kemajuan teknologi informasi adalah 

memudahkan manusia untuk melakukan banyak 

hal, seperti berinteraksi jarak jauh dan mengakses 

berbagai informasi yang tersedia di internet.  

Dari waktu ke waktu, lahirnya media sosial 

menjadi kebutuhan masyarakat. Media Sosisal 

adalah platform online yang digunakan melalui 

internet, pengguna dapat berbagi ide, 

mengekspresikan diri, dan menggunakannya 

sesuai dengan kebutuhan mereka.Berkomunikasi 

dan bersosialisasi lebih mudah dengan kedatangan 

media sosial. (Batoebara, 2020) 

Media sosial yang banyak digunakan, salah 

satunya adalah media sosial tiktok. Aplikasi ini 

berasal dari Negeri Cina yang biasa diketahui 

dengan istilah Douyin( Hanzi) menggambarkan 

suatu jaringan sosial serta platform video musik 

yang dirilis bulan September 2016. (Munfarida & 

Manajemen, 2023). Aplikasi Tik tok adalah 

aplikasi yang menawarkan efek istimewa yang 

eksklusif dan menarik hingga pengguna aplikasi 

ini dapat dengan gampang membuat video singkat 

yang sangat luar biasa yang mampu menarik 

perhatian banyak penonton.Aplikasi ini memiliki 

ribuan atau jutaan pengguna di seluruh 

dunia. (Kamilah et al., 2023).  
Hampir setiap umur menyukai aplikasi ini 

mulai dari anak-anak, remaja hingga orang 

dewasa, sehingga saat ini sebanyak 500 juta kali 

diunduh di google play store. Pada google play 

store tersedia fitur untuk mengevaluasi aplikasi 

melalui ulasan.  

Berdasarkan penelitian dari Antonius Mbay 

Ndapamuri dkk 2023 melakukan  Analisis 

Sentimen Ulasan Aplikasi Tripadvisor,  dengan 

metode Support Vector Machine, K-Nearest 

Neighbor, Dan Naive Bayes. akurasi tertinggi 

adalah metode SVM dengan nilai 89,8%, metode 

KNN bernilai 89,2% dan metode Naïve Bayes 

bernilai 88,65%. (Ndapamuri et al., 2023). 

Pengujian yang dilakukan oleh Atmaja Jalu 

Narendra Kisma, dkk 2023 dengan metode  Naive 

Bayes Dan Logistik Regresi menghasilkan nilai 

akurasi metode Naïve Bayes lebih tinggi daripada 

metode Logistik Regresi, yaitu metode Naïve 

Bayes memperoleh nilai akurasi 92,63% 

sedangkan metode Logistik Regresi memperoleh 

akurasi 92,60%. (Jalu et al., 2023). Hasil analisis 

ulasan Aplikasi Wetv yang dilakukan oleh Rezky 

Abdillah, dkk 2023 dengan  metode Support 

Vector Machine. menghasilkan accuracy 0,76%, 

precission 0,77%, recall 0,79%, dan f1-score 0,78, 

pada dataset 90% data latih dan 10% data uji. 

(Abdillah et al., 2023). Rachmawati Oktaria 

Mardiyanto dkk meneliti penggunaan Aplikasi 

Bank Syariah Indonesia dengan metode Support 

Machine Learning, Hasil latihan dan pengujian 

akurasi keduanya mencapai 87,309%, sementara 

hasil latihan dan pengujian kemampuan ingat 

keduanya mencapai 86,958%. Tingkat akurasi 

latihan sebesar 85,87%, (Mardiyanto, 2023) 

Analisis Sentimen atau opinion mining 

ialah bagian dari riset Text Mining Opini mining 

merupakan studi komputasional terhadap opini, 

sentimen, dan emosi yang dinyatakan dalam 

bentuk teks. Penambangan opini atau analisis 

sentimen adalah disiplin ilmu yang berfokus pada 

analisis pandangan individu akan berbagai entitas 

seperti produk, layanan, organisasi, personalitas, 

isu, peristiwa, dan topik. (Supriyanto et al., 2023) 

Banyaknya pengguna memberikan komen 

negatif pada aplikasi tiktok dibutuhkan analisis 

sentimen yang digunakan untuk melakukan proses 

penggalian data dalam menganalisis opini yang 

terdapat pada ulasan pengguna di google 

playstore. Penelitian ini, menggunakan 3 

perbandingan metode yaitu metode Support 

Vector Machine, Logistic Regression, dan Naïve 

Bayes. Dengan mengelompokan ulasan menjadi 3 

kelas yaitu potistif, netral, dan negarif. Dari 

implementasi 3 metode menunjukan hasil akurasi, 

presisi, recall, dan f1-score . 

  

2 Metode penelitian 

Penggunaan dataset pada penelitian ini 

yaitu 2100 ulasan dataset yang diambil dengan 

cara scraping dari web google playstore pada 

aplikasi tiktok dan dikemudian dikelompokkan 

menjadi 3 kelas yaitu sentimen positif, sentimen 

netral dan sentimen negatif. Berikut adalah 

tahapan penelitian pada gambar 1. 
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Gambar 1. Tahapan Penelitian 
 

2.1 Pengumpulan Data 

Dataset ulasan yang digunakan pada 

penelitian ini sebanyak 2100 data. Pengambilan 

data diambil dari ulasan tiktok di web google 

playstore dengan proses scraping, menggunakan 

bahasa pemograman python.  

 

2.2 Prepocessing  

 Preprocessing adalah proses sitemastis 

dan fundamental yang digunakan dalam 

pengumpulan dokumen bacaan yang berkaitan 

dengan penghapusan karakter yang tidak berarti, 

kata kata yang tidak bermakna serta penghapusan 

awal serta akhir dari sesuatu kata. Langkah-

langkah ini mencakup case folding, tokenizing, 

filtering, dan stemming. (Ansor & Safuwan, 2023) 

a. Case Folding 

Proses pengubahan huruf kecil pada teks 

untuk mencapai keseragaman bentuk huruf. 

(Syakur, 2021) 

b. Tokenizing 

Prosedur untuk mengurai kalimat menjadi 

kata-kata sehingga kalimat tersebut memiliki 

arti yang lebih terperinci.(Friska Aditia 

Indriyani et al., 2023) 

c. Filtering 

Pada proses ini, dilakukan seleksi kata-kata 

yang telah di-tokenisasi digunakan selama 

pemrosesan teks dengan menggunakan 

algoritma stoplist atau stopword. Fungsi 

Algoritma ini adalah untuk menghilangkan 

kata-kata tidak relevan yang bertujuan untuk 

pemilihan kata adalah merepresentasikan 

dokumen dengan lebih tepat. (Nirwandani et 

al., 2021) 

d. Stemming 

Proses untuk mengubah semua kata ke 

bentuk dasarnya adalah dengan 

menghilangkan awalan dan akhiran kata. 

Untuk melakukan ini, kita dapat 

menggunakan pustaka sastrawi. (Dimas 

Lutfiyanto et al., 2021) 

 

2.3 Word Cloud 

World Cloud ialah suatu metode pemetaan 

visual yang menunjukkan keterkaitan antarkata 

dengan memperbesar kata yang sering dipakai 

secara instan. Ini berlangsung karena kata-kata 

yang kerap muncul dipajang dengan dimensi yang 

lebih besar, dengan begitu kata-kata tersebut 

dengan cepat memikat perhatian pembaca.(Puspa 

et al., 2023). 

 

2.4 TF-IDF 

Term Frequency (TF) ialah sistem 

pembobotan yang mengukur frekuensi 

kemunculan sebutan dalam dokumen. Semakin 

besar TF berarti Term kerap muncul hingga bisa 

dianggap terumum sehingga tidak berarti nilainya. 

Inverse Document Frequency (IDF) ialah 

frekuensi berbanding terbalik. (Fide et al., 2021). 

Semakin banyak kata yang digunakan, semakin 

besar pengaruhnya terhadap bobot dan 

relevansinya. Sementara itu, Frekuensi Dokumen 

merupakan metode untuk menghitung sebaran 

kata dalam dokumen. (Bulan & Rohmadani, 2022) 

Setelah dilakukan pembobotan dengan TF-IDF 

kemudian melakukan handling imbalance yaitu 

SMOTE. SMOTE merupakan kependekan dari 

Synthetic Minority Over-sampling Technique 

yaitu teknik oversampling yang digunakan dalam 

pembelajaran mesin untuk menangani masalah 

kelas yang tidak seimbang dalam data. SMOTE 

beroperasi dengan menghasilkan data sintetis baru 

untuk kelas minoritas melalui teknik interpolasi 

antara titik-titik data yang ada. (Nugroho & 

Rilvani, 2023) 
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2.5 Klasifikasi Support Vector 

Machine(SVM), Logistic Regression, dan 

Naïve Bayes 

Pada tahap ini melakukan analisis terhadap 

informasi yang bersumber dari prosedur yang 

telah ditentukan yaitu Support Vector 

Machine(SVM), Logistic Regression, dan Naïve 

Bayes. Level ini diuji untuk mengelompokkan 

data berdasarkan nilai bobot yang telah dicoba 

sebelumnya. Hasil yang dicoba kemudian 

dibandingkan akurasinya yang memperoleh nilai 

terbaik: 

a. Support Vector Machine (SVM) 

Support Vector Machine (SVM) adalah  

metode yang dipakai untuk mendapatkan 

hyperplane optimal sebagai pemisah antara 

dua kelas. SVM bisa menemukan fungsi 

hyperplane  optimal dengan mempermbesar 

jarakantar kelas. SVM cocok diaplikasikan 

dalam  dua jenis data set yang berlainan, 

yakni dataset yang bisa dipisahkan secara 

garis lurus dan set data yang tidak bisa 

dipisahkan secara garis lurus di dalam ruang 

input. (Kavabilla et al., 2023) 

b. Algoritma Logistic Regression. 

Logistic Regression adalah teknik klasifikasi 

yang sering digunakan dalam data mining di 

bidang statistical machine learning karena 

kehandalannya dalam memproses data dalam 

skala yang besar. Logistic Regression 

memperlihatkan hubungan antara output 

dalam bentuk klasifikasi biner terhadap 

variabel independen dengan memperkirakan 

nilai probabilitas variabel dependen. 

(Sholahuddin, Mohammad et al., 2023). 

Regresi Logistik merupakan metode efektif 

dan kuat untuk menganalisis pengaruh dari 

beberapa variabel bebas pada Output dari 

variabel terikat kategorikal dapat diprediksi 

dengan mengukur kontribusi unik setiap 

variabel independen.(Fazrin et al., 2022) 

c. Algoritma Naïve Bayes 

Jenis algoritma pembelajaran mesin yang 

sering digunakan untuk klasifikasi data 

seperti analisis sentimen ialah Metode 

Klasifikasi Naïve Bayes. Algoritma Naïve 

Bayes bertujuan untuk menetapkan pendapat 

yang ada pada teks tertentu. Teorema Bayes 

digunakan untuk menghitung peluang yang 

masuk dalam kategori sentimen tertentu. 

seperti positif atau negatif dalam algoritma 

Naïve Bayes(Riadi & Fadlil, 2023) 

Variabel-variabel dalam pendekatan 

Klasifikasi Naive Bayes tidak saling terkait. 

Teknik pengklasifikasi Naive Bayes dikenal 

dengan tingkat akurasi yang tinggi dengan 

perhitungan langsung, metode ini umum 

digunakan untuk menyelesaikan masalah 

terkait pembelajaran mesin. (Lestari et al., 

2023) 

 

3 Hasil dan Pembahasan 

3.1 Pengumpulan data  

Untuk mengumpulan data, penelitian ini 

menggunakan cara scraping ulasan tiktok pada 

web google playstore dengan jumlah data 

sebanyak 2100. 

 

 
Gambar 2. Tampilan ulasan berdasarkan 

jumlah atribut content dan score 

 

Tabel.1 jumlah ulasan berdasarkan score 
Score Jumlah 

5 719 

1 567 

2 225 

3 374 

4 215 

 

Tampilan grafik distribusi score 

 
Gambar 3. Tampilan grafik distribusi score 

Hasil penambahan atribut sentimen 
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Gambar 4. Hasil penambahan atribut 

sentimen 

 

3.2 Pre-processing 

Ulasan tiktok pada web google play store 

penggunaan kalimat tidak merata sehingga 

harus diolah agar memperoleh data yang 

bermanfaat dengan melalui proses swbagai 

berikut: 

a. Case folding  

Gambar 4. menunjukan hasil proses Case 

Folding 

 
Gambar 4. Hasil dari proses Case Folding 

 

a. Tokenizing  

Gambar 5. menunjukkan hasil proses 

Tokenizing 

 
Gambar 5. hasil proses Tokenizing 

 

b. Filtering  

Gambar 6. menunjukkan hasil proses 

Filtering 

 

 
Gambar 6. hasil proses Filtering 

 

c. Stemming 

Gambar 7. menunjukkan hasil proses 

Stemming 

 

Gambar 7. Hasil dari proses Stemming 

 

3.3 Word Could  

Proses selanjutnya menampilkan visualisasi 

Word Cloud, pada gambar terbapat kata 

ulasan positif maupun negatif 

 

 
Gambar 8. tampilan Word Could 

 

3.4 TF-IDF 

Setelah melakukan tahapan preprocessing 

data, langkah awal dalam pembobotan data adalah 

menghitung frekuensi kemunculan kata pada 

setiap dokumen. Kemudian, bobot TF-IDF 

dihitung dengan mempertimbangkan frekuensi 

kata pada semua dokumen dalam kumpulan data. 

Hasil TF-IDF terdapat pada gambar berikut: 

 

 
Gambar 9. Hasil TF-IDF 
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3.5 Algoritma SVM (Support Vector 

Machine) 

Hasil pada algoritma SVM yaitu terdapat 

pada tampilan Confussion Matrix pada gambar 10.  

 

 
Gambar 10. Tabel dan Confussion Matrix SVM 

 

Hasil precision pada kelas yang negatif 

mencapai 73%, pada kelas yang netral mencapai 

86%, sedangkan pada kelas yang positif mencapai 

88%. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

sistem mampu mengklasifikasikan skala label 

dengan benar, klasifikasi tertinggi yaitu label 

positif. Hasil recall pada label negatif mencapai 

77%, pada label netral mencapai 93%, dan pada 

label positif mencapai 76%. Hal ini menunjukkan 

bahwa sistem mampu menemukan kembali 

informasi dengan label netral lebih baik daripada 

label negatif dan positif. Dengan demikian, 

akurasi sistem mencapai 82%. 

3.6 Algoritma Logisstic Regression 

Hasil pada algoritma Logisstic Regression 

yaitu terdapat pada tampilan Confussion Matrix 

pada gambar 11. 

 

 
 

Gambar 11. Confussion Matrix Logisstic 

Regression 

Hasil Precision pada kelas yang negatif 

mencapai 74%, pada kelas yang netral mencapai 

87%, sedangkan pada kelas yang positif mencapai 

89%. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

sistem mampu mengklasifikasikan skala label 

dengan benar, klasifikasi tertinggi yaitu label 

positif. Hasil recall pada label negatif mencapai 

78%, pada label netral mencapai 87%, dan pada 

label positif mencapai 89%. Hal ini menunjukkan 

bahwa sistem mampu menemukan kembali 

informasi dengan label positif lebih baik daripada 

label negatif dan netral. Dengan demikian, akurasi 

sistem mencapai 84%. 

3.7 Naïve Bayes 

Hasil pada algoritma Naïve Bayes yaitu 

terdapat pada tampilan Confussion Matrix pada 

gambar 12.  

 

 
Gambar 12. Confussion Matrix Naïve Bayes 

 

Hasil precision pada kelas yang negatif 

mencapai 77%, pada kelas yang netral mencapai 

71%, sedangkan pada kelas yang positif mencapai 

95%. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

sistem mampu mengklasifikasikan skala label 

dengan benar, klasifikasi tertinggi yaitu  label 

positif. Hasil recall pada label negatif mencapai 

61%, pada label netral mencapai 95%, dan pada 

label positif mencapai 76%. Hal ini menunjukkan 

bahwa sistem mampu menemukan kembali 

informasi dengan label netral lebih baik daripada 

label negatif dan positif. Dengan demikian, 

akurasi sistem mencapai 79%. 

Adapun Confussion Matrix dari ketiga 

algoritma tersebut adalah: 
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Tabel 2. Confussion Matrix  
Algoritma Support 

Vector 

Machine 

Logisstic 

Regression 

Naïve 

Bayes 

Akurasi 82% 84% 79% 

Precision 82% 83% 81% 

Recall 81% 82% 77% 

F1 Score 81% 83% 78 

 

Berdasarkan tabel 2, dihasilkan dari metode 

Sopport Vector Machine menghasilkan nilai 

akurasi 82%, Precision 82%, Recall 81% dan F1 

score 81%. Metode Naïve Bayes menghasilkan 

nilai akurasi 79%, Precision 81%, Recall 77% dan 

F1 score 78% , Metode Logisstic Regression nilai 

akurasi 84%, precision 83%, recall 82%, F1 score 

83%. 

 

4 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis sentimen dari 

perbandingan 3 metode yaitu metode Support 

Vector Machine(SVM), Logisstic Regression, dan 

Naïve Bayes ulasan pada aplikasi Tiktok pada 

nilai accuracy, precision dan recall dari 2100 

ulasan dengan 934 positif, 313 Netral, dan 853 

Negatif. Hasil akurasi dari klasifikasi adalah 81% 

untuk metode SVM, 84% untuk metode Logistic 

Regression, dan 79% untuk metode Naïve bayes. 

Hasil akurasi yang diperoleh dapat disimpulkan 

bahwa metode Logisstic Regression memperoleh 

hasil tertinggi dalam klasifikasi terhadapat 

sentimen pada ulasan tiktok di google play store. 
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